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ABSTRAK

Dalam rangka peningkatan produksi ikan nila, maka dilakukan kegiatan pembentukan ikan nila toleran
salinitas tinggi strain nila merah yang tumbuh cepat di perairan payau. Kegiatan perbaikan genetik pada
ikan nila merah ini dilakukan melalui jalur seleksi famili. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pertumbuhan bobot dan mengetahui heritabilitas nyata ikan nila merah F-2 di tambak. Pembenihan dilakukan
di air tawar menggunakan metode pemijahan secara fullsib dengan perbandingan induk jantan dan betina
1:1. Jumlah famili yang dipelihara sampai pembesaran di tambak adalah 16 famili. Sebelum penebaran di
tambak, benih ikan nila merah diaklimatisasi dengan air laut sebanyak 5 salinitas 25 ppt. Kegiatan uji
respons seleksi dilakukan di tambak bersalinitas 25-45 ppt selama tiga bulan. Selama pembesaran populasi
jantan dan betina dipelihara secara terpisah. Parameter yang diamati adalah: pertumbuhan, nilai heritabilitas
nyata, dan respons seleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi F-2 ikan nila merah seleksi
mempunyai pertumbuhan yang lebih tinggi dibanding populasi F-2 kontrol. Nilai pertumbuhan bobot
mutlak populasi jantan sebesar 100,37+7,43 g dengan laju pertumbuhan spesifik 1,44% bobot/hari dan
pertumbuhan bobot mutlak populasi betina 80,85+3,62 g dengan pertumbuhan spesifik 1,5% bobot/hari.
Nilai selisih bobot seleksi dengan kontrol pada populasi jantan 19,23 g dan betina 17,57 g. Nilai heritabilitas
nyata yang diperoleh populasi F-2 ikan nila merah jantan dan betina sebesar 0,34 dan 0,41 dengan respons
seleksi 18,10% dan 21,70%.

KATAKUNCI:  evaluasi, ikan nila merah F-2, seleksi, salinitas

ABSTRACT: Evaluation of growth response and heritability of red tilapia F-2 result of family selection at
brackish water pond with high salinity. By: Adam Robisalmi, Priadi Setyawan, and Bambang
Gunadi

In order to increase the production of tilapia, the formation of high salinity tolerant of red tilapia strains were grown
in brackish water pond. Genetic improvement activities on red tilapia fish was done through family selection. This study
aimed to evaluate the growth rate and calculate the real heritability of red tilapia reared in brackish water pond.
Breeding was done in freshwater pond with fullsib mating design with male and female ratio of 1:1. The number of
families that were kept up to enlargement in the pond was 16 families. Prior to stocking in ponds, red tilapia was
acclimated by increasing salinity value of 5 ppt/day up to 25 ppt. Selection response test activities was carried out in
the pond at salinity of 25-45 ppt for three months. During the enlargement of the male and female populations
maintained separately. Parameters measured were growth, real heritability, and response selection. The results showed
that selected F-2 grow faster than control. The absolute growth rate of male was 100.37%7.43 while specific growth
rate 1.44% weight/day and absolute growth rate of female 80.85+3.62 g while specific growth rate 1.5% weight/day.
The difference weight value of selection and control on the male population 19.23 g and female 17.57 g. Real
heritability values obtained F-2 populations of red tilapia males and females 0.34 and 0.41 with response to selec-
tion 18.10% and 21.70%.
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Evaluasi respons pertumbuhan dan nilai heritabilitas ikan nila merah

PENDAHULUAN

Ikan nila merupakan salah satu komoditas yang
telah lama dibudidayakan karena bernilai ekonomis.
Tingginya permintaan pasar terhadap ikan nila telah
menyebabkan usaha budidaya ikan ini semakin ba-
nyak. Hal ini pula yang mendorong munculnya bebe-
rapa program pemuliaan yang dirancang untuk me-
ningkatkan produksi ikan nila. Selama ini program
pemuliaan dan kegiatan budidaya ikan nila terkon-
sentrasi di perairan tawar. Padahal banyak lahan-lahan
yang di daerah pesisir dan perairan payau yang bisa
dimanfaatkan untuk kegiatan pengembangan ikan
nila, karena ikan nila dikenal mempunyai toleransi
yang luas terhadap salinitas sehingga berpotensi un-
tuk dibudidayakan di perairan payau dan laut. Salah
satu strain ikan nila dengan keunggulan tersebut
adalah nila merah. Ikan ini merupakan hasil persilang-
an Oreochromis niloticus x 0. mossambicus (Pillay, 1991).
Menurut Watanabe et al. (1988); El Sayed (2006), di-
ketahui hibrid nila merah mempunyai pertumbuhan
yang lebih baik di air laut yaitu pada salinitas 36 ppt
dan air payau dibandingkan di air tawar. lkan nila
merah yang diintroduksi ke Indonesia selama ini
belum banyak dibudidayakan di perairan payau. Se-
lain itu, ada faktor pembatas yaitu ketebalan daging
yang tipis sehingga produksinya tidak setinggi ikan
nila hitam. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaik-

an secara genetik pada ikan nila merah.

Dalam rangka peningkatan produksi ikan nila, ma-
ka dilakukan kegiatan pembentukan ikan nila merah
toleran salinitas tinggi yang tumbuh cepat di perair-
an payau. Kegiatan perbaikan genetik pada ikan nila
merah ini melalui jalur seleksi famili. Hal ini dikare-
nakan ikan nila memiliki nilai heritabilitas rendah
dengan metode seleksi massa (Tave & Smitherman,
1980; Hulata et al., 1986). Sedangkan dengan seleksi
famili menunjukkan ada peningkatan respons per-
tumbuhan yang baik pada ikan nila yang diuji coba
di Afrika (Eknath et al., 1998). Tujuan utama dari se-
tiap program penyeleksian melalui perkawinan ada-
lah untuk meningkatkan mutu dari keturunan suatu
populasi yang sangat ditentukan oleh gen ikan ter-
sebut (Noor, 2004; Tave, 1995). Menurut Tayamen et
al. (2002), peningkatan dapat dilakukan melalui pe-
ningkatan laju pertumbuhan dan sintasan ikan. Pada
beberapa kasus, peningkatan produktivitas juga di-
lakukan melalui seleksi yang bergantung kepada ke-
tahanan ikan terhadap berbagai faktor lingkungan
yang kurang menguntungkan, seperti salinitas. Se-
leksi famili merupakan metode untuk menyeleksi
berdasarkan rataan suatu famili (Warwick et al., 1995).

Perbaikan populasi untuk mendapatkan varietas
baru akan berhasil bila dalam populasi tersebut ter-
dapat keragaman genetik yang luas akibat adanya
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perbedaan genotipe antara ikan dalam populasi. Es-
timasi parameter genetik seperti heritabilitas dan
korelasi genetik adalah parameter penting dalam pro-
gram perbaikan genetik, karena digunakan sebagai
dasar untuk seleksi. Baihaki (2000) menyatakan bah-
wa kemajuan genetik didasarkan kepada perubahan
dalam rata-rata penampilan yang dicapai dalam suatu
populasi dalam setiap siklus selesai. Pada tahun 2013
telah diperoleh nilai estimasi heritabilitas untuk ikan
nila merah sub populasi jantan sebesar 0,43 dengan
prediksi peningkatan pertumbuhan bobot sebesar
11,10% dan sub-populasi betina sebesar 0,34 dengan
peningkatan 8,14%. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi peningkatan genetik ikan nila merah
F-2 hasil seleksi famili. Selain itu, penelitian ini juga
untuk memverifikasi nilai duga heritabilitas karak-
ter bobot ikan nila merah F-1 hasil penelitian sebe-
lumnya melalui penghitungan heritabilitas dalam arti
nyata.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan ini dilakukan di Balai Penelitian Pemulia-
an Ikan, Sukamandi dan tambak di Kecamatan Losari
Kabupaten Brebes pada April-November 2014. Pem-
bentukan populasi F-2 ikan nila merah seleksi dila-
kukan dengan menggunakan induk-induk terseleksi
F-1 sedangkan populasi kontrol F-2 menggunakan
induk-induk F-1 non-seleksi, induk-induk ini dida-
patkan dari hasil penelitian tahun 2013. Metode pe-
mijahan yang digunakan adalah full-sib mating design.

Pembenihan

Dalam kegiatan ini dilakukan pemijahan dengan
perbandingan 1:1 pada induk-induk populasi terse-
leksi F-1 dan sebagai pembanding dipijahkan pula
induk dari populasi kontrol. Pemijahan berlangsung
15 hari, famili yang memijah dalam waktu yang sama
dalam kurun waktu lima hari dimasukkan dalam satu
cohort. Hasil pemijahan 90 pasang induk terbentuk
sebanyak 16 famili yang dapat dilanjutkan untuk pe-
meliharaan. Kegiatan pembenihan dilakukan di hapa
berukuran 1 m x 1 m per famili yang ditempatkan pa-
da kolam 25 m?. Selanjutnya dilakukan koleksi larva,
larva-larva yang terkoleksi dari masing-masing fa-
mili dipelihara dalam hapa pendederan ukuran 2 m x
2 m x 1 m selama 60 hari dengan padat tebar 125
ekor/m?. Selama pendederan larva diberi pakan ko-
mersial 30%-40% dengan frekuensi tiga kali sehari
secara ad libitum.

Pembesaran

Setelah benih mencapai ukuran * 5 cm, dilanjut-
kan dengan pembesaran di tambak bersalinitas 25
ppt dengan wadah waring-waring berukuran 5 m x
2,5 m x 1 m, di mana sebelumnya benih diaklimati-




sasi dengan air laut sebesar 5 ppt/hari. Setelah ikan
mencapai ukuran 20-30 g/ekor, dilakukan seleksi ber-
dasarkan jenis kelamin antara jantan dan betina. Ke-
giatan pembesaran dilakukan sampai ikan mencapai
ukuran calon induk (100-200 g/ekor). Pemberian pa-
kan dilakukan tiga kali sehari (pagi, siang, dan sore
hari) sebanyak 5%-10%biomassa menurun setiap bu-
lan. Pakan yang diberikan memiliki kandungan pro-
tein = 28%.

Seleksi

Pada akhir pemeliharaan dilakukan proses selek-
si pada karakter pertumbuhan (Gambar 1). Proses
seleksi dibedakan antara jantan dan betina, karena
ikan nila jantan dan betina memiliki tingkat pertum-
buhan yang berbeda. Dari setiap famili, diambil sam-
pel secara acak sebanyak 30 ekor individu kemudian
dilakukan pengukuran terhadap bobot sehingga di-
peroleh data distribusi ukuran yang selanjutnya di-
sortir (diurutkan) dari nilai terkecil hingga terbesar.
Berdasarkan data distribusi ukuran yang telah disor-
tir, ditetapkan batas minimum ukuran ikan yang akan
diseleksi, yaitu 10% individu jantan dengan keragaan
fenotipe terbaik dari populasi. Prosedur yang sama
diterapkan untuk memilih calon induk pada individu
betina. Berdasarkan ukuran batas minimum yang te-
lah diperoleh, dilakukan seleksi terhadap seluruh
populasi. Calon induk jantan dipilih berdasarkan kri-
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Parameter

Parameter yang diamati yaitu pertumbuhan me-
liputi: pertambahan bobot, laju pertumbuhan, dan
sintasan, sedangkan parameter genetik meliputi: ni-
lai koefisien keragaman bobot, diferensial seleksi,
nilai heritabilitas, dan respons seleksi berdasarkan
komponen keragaman. Kegiatan sampling dilakukan
setiap satu bulan sekali dengan jumlah sampel yang
diamati sebanyak 10% dari jumlah ikan. Berikut ada-
lah beberapa rumus yang digunakan:

Laju pertumbuhan spesifik (SGR), dihitung berda-
sarkan formula sebagai berikut:

SGR = x 100 %

(In Wt — In Wo)
t

di mana:

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%)
Wo = Bobot awal

Wt Bobot pada waktu t

t Waktu pemeliharaan

Koefisien keragaman (CV) dihitung dengan meng-
gunakan rumus Singh & Chaudary (1977):

KK (V) = 22 x 100 %
X

di mana:

Famili 1
Family 1

teria ukuran jantan sedangkan calon induk betina  SD =
dipilih berdasarkan kriteria ukuran betina. X

Famili 2
Family 2

Standar deviasi (%)
= Rataan populasi

Famili 3
Family 3

Pendederan larva dalam
satu kolam/wadah
Rearing larvae in single pond

Pendederan larva dalam
satu kolam/wadah
Rearing larvae in single pond

Pendederan larva dalam
satu kolam/wadah
Rearing larvae in single pond

Pembesaran benih dalam
satu kolam
Rearing juvenile in single pond

Pembesaran benih dalam
satu kolam
Rearing juvenile in single pond

Pembesaran benih dalam
satu kolam
Rearing juvenile in single pond

Dipilih 5-10 ekor jantan dan
5-10 ekor betina terbaik
Save top 5-10 males and females

Dipilih 5-10 ekor jantan dan
5-10 ekor betina terbaik
Save top 5-10 males and females

Dipilih 5-10 ekor jantan dan
5-10 ekor betina terbaik
Save top 5-10 males and females

Gambar 1.

Figure 1.
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Calon induk ikan terseleksi
Brood fish selected

J/

Diagram alir seleksi famili ikan nila merah

Flow chart family selection of red tilapia
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Nilai diferensial seleksi (S), dihitung berdasarkan
bobot rata-rata populasi dan bobot rata-rata popu-
lasi terseleksi. Nilai diferensial seleksi dihitung ber-
dasarkan formula Singh & Chaudary (1977) sebagai
berikut:

S=x"-x

di mana:
= Diferensial seleksi
= Rata-rata bobot populasi terseleksi
Rata-rata bobot populasi

Respons seleksi (R), dihitung berdasarkan nilai
selisih rata-rata populasi keturunan induk terseleksi
dengan rata-rata populasi induk kontrol.

R = x(F1)’ — x(FO0)

di mana:

Respons seleksi

Bobot rata-rata terseleksi
Bobot rata-rata non-seleksi

x(F1) =
x(FO)

Nilai heritabilitas nyata dihitung dengan formula:

h?=R/S Falconer (1981)

di mana:

h? = Heritabilitas

S = Diferensial seleksi
= Respons seleksi

Analisis Data

Data-data yang diperoleh dianalisis metode Ana-
lysis of variance (ANOVA) menggunakan program
SPSS.17.

HASIL DAN BAHASAN

Pertumbuhan

Berdasarkan Gambar 2 diketahui pola pertumbu-
han bobot populasi ikan nila merah F-2 seleksi dan
kontrol sub-populasi jantan dan betina. lkan nila
merah seleksi baik jantan dan betina terlihat setiap
bulannya mempunyai bobot yang lebih baik diban-
ding populasi kontrol. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan performa pada populasi F-2 dibanding
generasi sebelumnya dikarenakan populasi kontrol
merupakan gambaran dari populasi generasi F-1. Per-
baikan performa ini merupakan hasil dari perbaikan
secara genetik dari induk terseleksi F-1 walaupun
faktor lingkungan tetap memberikan pengaruh yang
cukup besar yaitu salinitas. Pada dasarnya ikan nila
merah dapat tumbuh dan hidup di perairan payau
walaupun sering terjadi fluktuasi salinitas yang ting-
gi. Sebagaimana dilaporkan Hulata (1995); Romana &
Eguia (1999); Watanabe et al. (2006) ikan nila merah
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red Florida maupun nila merah hibrid mempunyai
performa pertumbuhan yang lebih baik dan toleran-
si yang tinggi pada perairan laut. Hal ini ditunjukkan
dengan pertumbuhan yang cepat dan efisiensi pakan
yang lebih baik.

Selama pemeliharaan terjadi fluktuasi salinitas
yang tinggi yang berkisar 25-45 ppt, hal ini menye-
babkan ikan mengalami penurunan nafsu makan dan
berimplikasi terhadap pertumbuhan. Performa ikan
nila merah F-2 mengalami penurunan dibanding de-
ngan populasi ikan nila merah F-1 dikarenakan sali-
nitas mencapai level di atas 45 ppt. Hasil penelitian
Robisalmi & Setyawan (2013) melaporkan bahwa per-
tumbuhan ikan nila merah F-1 seleksi selama tiga
bulan pemeliharaan di tambak bersalinitas 25-40 ppt
menghasilkan pertambahan mutlak lebih tinggi se-
besar 173,74 g sedangkan ikan nila merah F-2 100,37
g. Hasil penelitian Thouard et al. (1990) melaporkan
bahwa ikan nila merah Florida yang dipelihara dari
ukuran benih pada keramba jaring apung di laut
mempunyai bobot lebih dari 350 g dalam kurun
waktu enam bulan. Perbedaan ini mengindikasikan
bahwa faktor lingkungan yaitu salinitas sangat me-
mengaruhi pertumbuhan. Semakin tinggi salinitas
maka aktivitas osmoregulasi ikan juga meningkat
dan akan menyebabkan ikan melakukan homeostatis
untuk mempertahankan diri terhadap lingkungan.
Menurut Falconer (1981), menyatakan bahwa variasi
genetik dan variasi lingkungan bersama-sama mem-
bentuk variasi fenotipe yang menyebabkan adanya
perbedaan penampilan individu. Pada salinitas tinggi
di atas 25 ppt ikan nila melakukan aktivitas homeo-
statis dengan melakukan respons fisiologis berupa
aktivitas insang yang meningkat secara signifikan
dan akan berbanding lurus dengan meningkatnya
aktivitas osmoregulasi ion-ion Na*, K*, dan ATP-ase
(Boyd, 1990; Guner et al., 2005). Ditambahkan Gilles
(1987) menyatakan bahwa pertumbuhan ikan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: makanan,
ruang, suhu, salinitas, musim, dan aktivitas fisik. Se-
lain itu, umur dan ukuran ikan juga dapat berpenga-
ruh pada toleransi salinitas ikan nila, di mana uku-
ran ikan lebih berpengaruh terhadap salinitas diban-
ding umur ikan (Villegas, 1990).

Pengujian respons pertumbuhan pada ikan nila
merah F-2 dilakukan untuk mengevaluasi performa
ikan nila hasil seleksi dibandingkan kontrol. Berda-
sarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa per-
tumbuhan mutlak dan pertumbuhan harian antara
populasi seleksi dengan kontrol pada ikan nila me-
rah F-2 jantan berbeda nyata (P<0,05) sedangkan ni-
lai laju pertumbuhan spesifik tidak berbeda nyata
(P>0,05). Adapun pada populasi betina semua para-
meter pertumbuhan menunjukkan hasil berbeda
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Gambar 2. Pola pertumbuhan ikan nila merah jantan (A) dan betina (B) populasi F-2 seleksi
dan F-2 kontrol dipelihara dalam tambak selama tiga bulan pemeliharaan

Growth pattern of male (A) and female (B) red tilapia selected and control populations
F-2 reared in brackish water pond for three months

Figure 2.

nyata (P<0,05). Ikan nila merah sub populasi jantan
seleksi setelah pemeliharaan selama 150 hari dike-
tahui mempunyai nilai pertumbuhan mutlak karakter
bobot mencapai 100,37 g dengan laju pertumbuhan
spesifik 1,44% bobot/hari dan ikan nila merah sub
populasi betina sebesar 80,85 g dengan pertumbu-
han spesifik 1,5% bobot/hari (Tabel 1). Perbedaan ni-
lai bobot antara ikan nila seleksi dan kontrol telah
terjadi ketika fase pendederan, sehingga pada saat
awal penebaran di tambak untuk pembesaran bobot
awalnya berbeda yang berimplikasi pada besarnya
nilai bobot pada populasi seleksi di akhir pemeliha-
raan di tambak. Nilai yang lebih tinggi pada populasi
seleksi dibandingkan dengan populasi kontrol meng-
indikasikan bahwa program seleksi berlangsung baik
karena memiliki hasil yang positif sejak fase pende-
deran sampai pembesaran. Menurut Tave (1993), me-
nyatakan rendahnya laju pertumbuhan pada suatu
populasi ikan disebabkan oleh depresi inbreeding.

Selain itu, depresi inbreeding juga dapat mengakibat-
kan abnormalitas dan asimetrisme tinggi, kematang-
an kelamin dini, dan menurunkan fitness. Robisalmi &
Setyawan (2013) melaporkan bahwa ikan nila merah
jantan dan betina pada pembesaran di tambak ber-
salinitas 20-30 ppt menghasilkan laju pertumbuhan
spesifik masing-masing sebesar 2,03% bobot/hari dan
2,29% bobot/hari.

Selama pemeliharaan tiga bulan terjadi kematian
pada ikan nila merah baik populasi seleksi maupun
kontrol. Kematian terjadi lebih banyak ketika salini-
tas perairan tambak naik pada level 40 ppt. Pada ikan
nila merah sub-populasi jantan seleksi dan kontrol
masing-masing mempunyai nilai sintasan sebesar 70%
dan 60%, sedangkan ikan nila merah betina seleksi
dan kontrol sebesar 87% dan 80% (Gambar 3). Nilai ini
sedikit berbeda dengan laporan Robisalmi & Setyawan
(2013) bahwa sintasan populasi ikan nila merah jan-
tan hasil pembesaran di tambak bersalinitas 25-30
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Tabel 1.
Table 1.

Rerata pertumbuhan ikan nila merah jantan dan betina populasi terseleksi dan kontrol
Average growth of male and female red tilapia for selected and control populations

Jantan (Male) Betina (Female)

Parameter
Parameters

Seleksi
Selected

Kontrol
Control

Seleksi
Selected

Kontrol
Control

Bobot awal (Initial weight) (g)

Bobot akhir (Final weight) (g)
Pertumbuhan mutlak (Absolute growth) (g)
Laju pertumbuhan spesifik (% bobot/hari)
Specific growth rate (% weight/day)

Laju pertumbuhan harian (g/hari)

Daily growth rate (g/day)

37.67x4.97

138.04+7.60°
100.37+7.43°

1.44+0.05°

1.12+0.08°

34.65+7.85

104.22+5.28°
69.57+8.08"

28.16+2.26

109.00+6.67°
80.85=3.62°

24.14+1.92

87.60+7.9"
63.46+437"

1.22+0.09° 1.50+0.05° 1.43+0.06"

0.77+0.11° 0.89+0.04° 0.71+0.05"

Keterangan (Note):

Nilai dengan keterangan huruf yang sama menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05) (Value with same alphabet means significant

different (P<0.05))

£
2
=3
~
=
[=3
=
=
Q
=
T
[%2]
37}
-
k=
w

[ Seleksi (Selected)
B4 Kontrol (Control)

Jantan (Male)

Betina (Female)

Jenis kelamin nila merah (Sex of red tilapia)

Gambar 3. Sintasan ikan nila merah selama tiga bulan pemeliharaan

Figure 3.

berkisar 80%-90% sedangkan ikan nila merah betina
70%-80%. Apabila dibandingkan antara ikan nila se-
leksi maupun kontrol tidak terlihat perbedaan yang
tinggi, perbedaan justru terlihat apabila dibanding-
kan antara populasi jantan dan betina, di mana ikan
nila merah betina mempunyai sintasan yang lebih
tinggi dibanding jantan. Kematian lebih banyak pada
ikan yang berukuran lebih besar yaitu populasi jan-
tan ketika salinitas meningkat, hal ini terjadi nafsu
makan berkurang sedangkan energi yang digunakan
untuk proses osmoregulasi dan metabolisme me-
ningkat sehingga ikan mengalami stress sampai
mati. Fenomena ini kontras dengan pernyataan
Watanabe et al. (1985); Prunet & Bornancin (1989) se-
makin besar ukuran ikan maka kemampuan osmo-
regulasinya semakin toleran terhadap kenaikan sali-
nitas dibandingkan dengan ikan yang berukuran ke-
cil. Perubahan salinitas di perairan akan berimplika-
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si langsung terhadap sintasan, pertumbuhan, meta-
bolisme, dan distribusi ikan karena memengaruhi
tekanan osmotik dan konsentrasi ion cairan tubuh
(Kinne, 1964; Holiday, 1969).

Pada Tabel 2 diketahui data distribusi bobot ba-
dan ikan nila merah F-2 dalam satu famili menyebar
dari nilai rata-ratanya. Nilai koefisien keragaman (KK)
berguna untuk memberikan gambaran seberapa be-
sar keragaman dalam suatu populasi akan mendukung
keberhasilan suatu program seleksi. Pada sub-popu-
lasi jantan, nilai KK menyebar dari kisaran 14,12%-
39,66% nilai ini lebih tinggi dibanding sub-populasi
betina yaitu 11,10%-33,13%. Berdasarkan hasil yang
ada maka bisa disebutkan bahwa koefisien keraga-
man bobot ikan nila merah F-2 termasuk dalam ka-
tegori rendah dan sedang, hal ini disebabkan karena
adanya keragaman genetik dan lingkungan. Menurut




Tabel 2. Nilai koefisien keragaman karakter bobot
pada populasi jantan dan betina ikan nila

merah F-2

The coefficient of variance in weight of the
male and female population of red tilapia F-2

Table 2.

Koefisien keragaman (CV) % bobot badan

Kode Coefficient of variance (CV) of weight

Code

Jantan (Male) Betina (Female)

F-1 30.89
F-2 29.37
F-3 26.70
F-5 29.19
F-6 19.98
F-7 29.85
F-8 30.84
F-10 24.06
F-11 2592
F-12 27.02
F-13 15.85
F-14 39.66
F-15 18.98
F-16 2841 18.66
F-17 14.12 21.34
F-19 29.75 -

22.26
17.70
16.23
33.13
18.48
24.87
29.29
19.10
19.58
26.87
11.10
23.36
29.98

Tave (1993), semakin tinggi nilai koefisien keragaman
dalam suatu populasi maka hal itu semakin menun-
jukkan keberagaman ukuran individu dalam popula-
si tersebut. Untuk keberhasilan program pemuliaan
sangat ditentukan oleh tersedianya ragam genetik.
Semakin tinggi keragaman genetik yang dimiliki akan
semakin besar peluang keberhasilan bagi program
pemuliaan. Di samping itu, keragaman yang tinggi
juga dapat meningkatkan respons seleksi karena
respons seleksi berbanding lurus dengan keragaman
genetik (Hallauer & Miranda, 1988).

Seleksi

Berdasarkan data bobot rata-rata pada populasi
ikan nila merah F-2 dari masing-masing famili dila-
kukan cut-off untuk melakukan seleksi terhadap in-
dividu-individu dalam famili, hal ini dilakukan karena
metode seleksi yang digunakan adalah seleksi dalam
famili (within family). Adapun batas minimum ukuran
ikan yang akan diseleksi, yaitu 10% baik pada popu-
lasi jantan dan betina dari tiap-tiap famili yang me-
miliki keragaan fenotipe (bobot) terbaik dari popu-
lasi. Nilai cut-off famili-famili pada populasi jantan
berkisar antara 248-364 g, nilai ini lebih tinggi di-
banding nilai cut-off famili-famili pada populasi beti-
na yang berkisar dari 218-248 g. Sedangkan nilai di-
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ferensial seleksi diperoleh dari selisih antara bobot
rata-rata terseleksi dengan bobot rata-rata populasi
F-1, yang mana nilai diferensial seleksi populasi jan-
tan lebih tinggi dibanding betina. Dengan tingginya
nilai diferensial seleksi maka akan berimplikasi ter-
hadap respons seleksi. Sehingga apabila nilai dife-
rensial seleksi dari populasi yang akan kita seleksi
besar maka peluang terjadi peningkatan genetik pa-
da generasi selanjutnya juga tinggi. Selaras dengan
Kirpichnikov (1981) bahwa peningkatan diferensial
seleksi dapat dilakukan melalui peningkatan variasi
komponen genetik (additive) atau peningkatan pro-
porsi antara variasi genetik dan fenotipe secara ber-
samaan. Nilai bobot rata-rata populasi, bobot rata-
rata terseleksi, dan diferensial seleksi populasi jan-
tan dan betina ikan nila merah F-1 disajikan pada Ta-
bel 3a dan 3b.

Peningkatan Fenotipe Bobot dan Heritabilitas

Salah satu indikator ada tidaknya perbaikan ge-
netik adalah dengan melihat penampilan fenotifik
suatu karakter yang menjadi dasar untuk dilakukan
seleksi dalam hal ini bobot badan. Menurut Tave
(1993), fenotipe adalah setiap karakteristik yang da-
pat diukur yang dipunyai organisme dan merupakan
hasil interaksi antara genotipe dan lingkungan, ser-
ta merupakan sifat yang tampak. Pada Tabel 3 ditun-
jukkan nilai perbaikan genetik yang merupakan ha-

sil dari selisih rataan bobot populasi terseleksi F-2
dengan populasi kontrol pada akhir pemeliharaan.

Berdasarkan Tabel 4 diketahui selisih bobot po-
pulasi ikan nila merah F-2 sub-populasi jantan de-
ngan kontrol sebesar 19,23 g dan pada sub-populasi
betina sebesar 17,57 g. Hal ini mengindikasikan ada-
nya peningkatan pertumbuhan karakter bobot ikan
nila merah F-2 sebesar 18,10% (jantan) dan 21,74%
(betina) dari populasi F-2 kontrol dipengaruhi faktor
genetik. Nilai heritabilitas pada penelitian ini meru-
pakan nilai heritabilitas nyata yang diperoleh dari
hasil perhitungan antara perbandingan respons se-
leksi (selisih bobot F-2 seleksi ikan nila merah de-
ngan bobot F-2 kontrol) dengan nilai diferensial se-
leksi pada populasi F-1.

Nilai heritabilitas ikan nila merah sub-populasi
jantan diperoleh sebesar 0,34 dan ikan nila merah
betina sebesar 0,41. Rendahnya nilai heritabilitas pa-
da ikan nila jantan dibanding ikan betina disebabkan
karena tingginya diferensial seleksi bobot jantan.
Menurut Noor (2004), diferensial seleksi dapat lebih
besar pada kelompok populasi yang besar, sebab pa-
da populasi yang besar akan semakin besar pula ke-
mungkinan dijumpainya individu yang performanya
di atas atau di bawah rataan. Hasil ini lebih baik di-
banding penelitian Robisalmi & Dewi (2014) bahwa
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Tabel 3a. Nilai bobot rerata populasi, cut off, bobot rerata terseleksi, dan diferensial seleksi dari setiap fa-
mili ikan nila merah F-2 sub-populasi jantan selama tiga bulan

Table 3a. The individual weight of the population cut-off values, selected individual weight, and the selection differen-
tial female population of male red tilapia for three months period

Kode Bobot rerata populasi Cut off Bobot rerata terseleksi Diferensial seleksi
Code Individual weight of population (g) () Selected individual weight (g) Selection differential (g)

F-1 125.90+38.90 164 172.67+19.20 46.77
F-2 163.31+47.96 200 213.14%x33.72 49.83
F-3 112.00%=29.30 142 152.60+18.16 40.60
F-5 140.47+41.01 172 194.80+29.45 54.33
F-6 112.21x22.42 130 136.80+10.52 24.59
F-7 91.53+£27.32 120 125.75x7.30 32.87
F-8 91.74+28.29 115 127.20+14.18 35.47
F-10 135.68+32.64 165 172.33+13.37 36.65
F-11 97.47+25.26 126 131.00+7.62 33.53
F-12 108.55+29.33 134 148.75+15.33 40.19
F-13 95.93+15.20 102 112.20+13.79 16.27
F-14 116.50+46.20 162 184.20+32.32 67.70
F-15 91.20+£17.31 108 112.75+5.81 21.55
F-16 109.00+30.97 137 146.67+14.85 37.67
F-17 104.22+14.71 110 130.00+11.31 16.00
F-19 124.85+37.15 162 168.17+17.08 29.75

Tabel 3b. Nilai bobot rerata populasi, cut off, bobot rerata terseleksi, dan diferensial seleksi dari setiap fa-
mili ikan nila merah F-2 sub populasi betina selama tiga bulan

Table 3b. The individual weight of the population cut-off values, selected individual weight, and the selection differen-
tial female population of female red tilapia for three months period

Kode Bobot rerata populasi Cut off Bobot rerata terseleksi Diferensial seleksi
Code Individual weight of population (g) (g Selected individual weight (g) Selection differential (g)

F-1 93.35%£20.78 107 114.75+8.99 21.39
F-2 134.38+24.64 140 159.00+7.07 19.75
F-3 82.86+13.44 95.8 99.25+6.55 16.23
F-5 105.69+35.01 140 142.80+8.52 37.11
F-6 81.40+15.04 84.8 93.25+22.62 11.85
E-7 90.64+22.54 113 123.00+10.53 32.36
F-8 103.38+30.28 131 140.25+3.53 36.87
F-10 99.00+18.90 115.2 120.00+4.98 21.00
F-11 71.11x13.92 78.8 91.00+7.07 19.89
F-12 71.63*+19.24 80 102.25+20.20 30.62
F-13 70.09x7.77 77.6 81.00+4.99 10.91
F-14 78.75+18.39 94.6 100.80+9.63 22.05
F-15 72.35%x21.68 94.2 101.60+15.66 29.25
F-16 75.07*=14.07 81 96.66+12.41 20.60
F-17 71.76%x15.31 100 102.00+13.97 30.23

estimasi nilai heritabilitas bobot ikan nila merah po-  yang dibesarkan di tambak bersalinitas 15-20 ppt
pulasi jantan dan betina yang dipelihara selama lima  menghasilkan nilai heritabilitas sebesar 0,53 (Ninh
bulan di tambak bersalinitas 25-30 ppt yaitu sebesar et al., 2014). Adapun Charo-Karisa et al. (2006) me-
0,47%+0,19 dan 0,19+0,11 sedangkan ikan nila hitam nyatakan nilai rataan heritabilitas tersebut, relatif
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Nilai rataan bobot populasi seleksi, kontrol, respons seleksi, diferensial seleksi, dan heritabilitas

ikan nila merah F-2 hasil pemeliharaan di tambak selama tiga bulan

Table 4.

Individual weight of selection population, control population, response to selection, selection differential, and

heritability of red tilapia F-2 at brackish water pond for three months period

Rataan bobot populasi F-2
Individual weight of F-2 population

Seleksi
Selected

Kontrol
Control

Sub-populasi

Heritabilitas
Heritability

Diferensial seleksi
F-1 (Selection

Respons seleksi
Response to
selection (%)

differential F-1) (h?)

106.25
80.83

87.02
63.26

Jantan (Male)
Betina (Female)

0.34
0.41

Rerata (Average) 93.54 75.14

lebih kecil dibandingkan nilai heritabilitas bobot ikan
nila umur 289-318 hari yang mencapai 0,38-0,60 dan
0,12-0,56 pada ikan nila GIFT generasi ketiga hasil
pembesaran pada berbagai lingkungan budidaya
(Eknath et al., 2007). Perbedaan nilai heritabilitas ini
terjadi dikarenakan adanya ketidaksamaan sistem
budidaya antara pembesaran di kolam air tawar de-
ngan air payau, serta waktu pemeliharaan.

Besaran nilai heritabilitas ikan nila merah F-2 pa-
da kisaran 0,34-0,41 termasuk dalam kategori se-
dang dan tinggi. Nilai ini menunjukkan bahwa faktor
genetik dan lingkungan sama-sama berperan dalam
menentukan karakter bobot. Menurut Noor (2004),
nilai heritabilitas dapat digolongkan ke dalam tiga
kategori yaitu: rendah, sedang, dan tinggi. Nilai he-
ritabilitas rendah, jika nilainya berada antara 0-0,20;
sedang antara 0,2-0,4; dan tinggi untuk nilai lebih
dari 0,4 sedangkan Falconer (1981) nilai h? karakter
kuantitatif pada ikan terdiri atas tingkatan yaitu:
rendah (0-0,1), sedang (0,1-0,3), dan tinggi (0,3-1,0).

Nilai respons seleksi pada populasi F-2 yang men-
capai 18,10% pada sub-populasi jantan dan 21,74%
untuk sub-populasi betina menunjukkan keberhasi-
lan seleksi dari generasi sebelumnya. Nilai ini lebih
besar dari respons seleksi populasi ikan nila merah
F-1 sebesar 15,99%. Selaras dengan penelitian Charo-
Karisa et al. (2006) melaporkan bahwa respons se-
leksi pada ikan nila antara G-0 dan G-1 yaitu 23,4 g
(34,7%) sedangkan antara G-1 dan G-2 sebesar 13 g
(14,9%). Menurut Warwick et al. (1995); Ponzoni et al.
(2005), memprediksi adanya kenaikan kemajuan ge-
netik rata-rata sebesar 10% pada setiap generasi ha-
sil kegiatan seleksi. Beberapa penelitian sebelumnya
melaporkan bahwa persentase peningkatan genetik
(genetic gain) pada ikan nila berkisar dari 10%-13,3%
(Bolivar & Newkirk (2002); Gall & Bakar (2002);
Hamzah et al. (in press); Ponzoni et al. (2005). Hal ini
selaras dengan pernyataan Gjedrem (2000) bahwa
peningkatan genetik yang dicapai dalam program

pemuliaan di perairan payau sebesar 5%-20% seperti
pada ikan yang lain.

Nilai heritabilitas dan respons seleksi yang ting-
gi pada ikan nila merah F-2 menunjukkan keberha-
silan program seleksi. Kasno et al. (1989) menyatakan
nilai heritabilitas tinggi yang diikuti oleh respons
seleksi tinggi merupakan hasil kerja gen aditif. Se-
baliknya suatu sifat yang memiliki nilai heritabilitas
tinggi dan diikuti dengan respons seleksi rendah
akibat pengaruh gen bukan aditif (dominan, epista-
sis). Kemajuan genetik harapan merupakan tolak ukur
dalam persen dari pergeseran nilai tengah populasi
dari kondisi populasi sampai kondisi setelah dilaku-
kan seleksi, dengan asumsi besaran differensial.

KESIMPULAN

Pertumbuhan populasi ikan nila merah F-2 terse-
leksi sub populasi jantan dan betina lebih tinggi di-
banding populasi F-2 kontrol.

Nilai heritabilitas nyata (h?) karakter bobot pada
populasi ikan nila merah sub-populasi jantan dan be-
tina termasuk dalam kategori sedang dan tinggi ma-
sing-masing sebesar 0,34 dan 0,41 dengan respons
seleksi 18,10% dan 21,70%.
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